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Dengan tingkat kemacetan mencapai 53%, membuat masyarakat DK Jakarta membutuhkan moda
transportas aternatif untuk meminimalisir waktu tempuh. Dengan menggabungkan perkembangan
teknologi informasi dan konsep ojek, maka lahirlah transportasi alternatif yaitu ojek daring. Konsep ojek
daring yang menggunakan bantuan teknologi dalam memilih penumpang serta hingga rute perjalanan yang
dilalui, membuat pengemudi ojek daring tidak bergantung pada pengetahuan ruang pribadi dan memiliki
ruang yang tidak terbatas. Hal ini membuat teritorialitas sebagal strategi spasial untuk mempengarunhi,
mengontrol dengan bentuk tingkah laku spasial antaraindividu dengan lingkungannya lebih kompleks.
Sehingga fokus penelitian ini difokuskan pada pengemudi ojek daring dalam bagaimana membangun,
membentuk serta mengontrol teritorialitas dan bagaimana faktor teknologi informasi spasial dari perusahaan
ojek daring mempengaruhinya. Penelitian ini dilakukan di Jalan Pancawarga |, Kelurahan Cipinang Besar
Selatan, Jakarta Timur. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif spasial yang digunakan untuk
menjelaskan pola teritorialitas pengemudi ojek daring. Pada penelitian ini ditemukan bahwa polateritorilitas
pengemudi ojek daring di Jalan Pancawarga | memiliki pola kontinuitas. Dengan daya kenal lingkungan
pengemudi sangat mempengaruhi polateritorialitas. Pada daya kenal lingkungan yang kuat memiliki pola
teritorialitas dengan tingkat kontinuitas yang tinggi. Sedangkan daya kenal lingkungan lemah memiliki pola
kontinuitas yang lemah. Faktor teknologi informasi spasial mempengaruhi polateritorialitas pengemudi ojek
daring dalam mengontrol serta mempertahankan teritorinya berdasarkan ciri-ciri pelayanan yang dilakukan
oleh pengemudi.

...... With a congestion level reaching 53%, the people of DK Jakarta need alternative modes of
transportation to minimize travel time. By combining the development of information technology and the
concept of motorcycle taxis, an alternative transportation was born, namely online motorcycle taxis. The
concept of online motorcycle taxis, which uses technical assistance in selecting passengers as well asthe
route they travel, makes online motorcycle taxi drivers not dependent on their environment knowledge and
have unlimited space. This makes territoriality a more complex spatia strategy to influence and control the
form of spatia behavior between individuals and their environment. So the focus of this research is focused
on online motorcycle taxi drivers in how to build, shape and control territoriality and how the factors of
gpatial information technology from online motorcycle taxi companies influence it. This research was
conducted at Pancawarga | Street, Cipinang Besar Selatan Sub-district, East Jakarta. By using a spatial
descriptive qualitative method that is used to explain the territorial patterns of online motorcycle taxi

drivers. In this study it was found that the territorial pattern of online motorcycle taxi drivers on Pancawarga
| Street has a pattern of continuity. The driver’s environmental knowledge greatly influences territorial
patterns. With a strong environmental knowledge, it has aterritorial pattern with a high degree of continuity.
Meanwhile, low environmental knowledge has alow pattern of continuity. The spatial information
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technology factor affects the territorial patterns of online motorcycle taxi driversin controlling and
maintaining their territory based on the characteristics of the services done by the driver.



